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Rumus uji normalitas Reference

Rumus Uji Normalitas

Rumus Uji Normalitas: Panduan Lengkap untuk Memahami dan Menerapkannya

rumus uji normalitas adalah salah satu konsep penting dalam statistika yang
sering

digunakan untuk mengetahui apakah data yang kita miliki mengikuti distribusi normal
atau tidak. Dalam berbagai penelitian, terutama yang berkaitan dengan analisis data
kuantitatif, pengujian normalitas menjadi langkah awal yang krusial sebelum melanjutkan
ke analisis statistik lainnya seperti uji t, ANOVA, atau regresi. Artikel ini akan membahas
secara mendalam tentang rumus uji normalitas, jenis-jenis uji yang sering digunakan,
serta tips praktis untuk menginterpretasikan hasilnya secara tepat.

Apa Itu Uji Normalitas dan Mengapa Penting?

Uji normalitas adalah prosedur statistik yang digunakan untuk menguiji apakah data
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Distribusi normal sendiri
merupakan distribusi probabilitas yang berbentuk lonceng simetris dan sangat sering
menjadi asumsi dasar dalam banyak metode statistik parametrik.

Mengapa penting untuk menguji normalitas? Karena banyak metode statistik parametrik
mengasumsikan bahwa data yang dianalisis berdistribusi normal. Jika data tidak normal,
maka hasil analisis bisa menjadi bias atau tidak valid. Dengan kata lain, uji normalitas

membantu kita menentukan apakah kita bisa menggunakan teknik statistik parametrik
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atau harus beralih ke metode non-parametrik.

Jenis-Jenis Rumus Uji Normalitas

Ada beberapa metode atau rumus uji normalitas yang populer digunakan dalam dunia
statistik. Masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan tergantung pada konteks dan
jenis data yang dianalisis.

1. Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S Test)

Uji Kolmogorov-Smirnov adalah salah satu uji normalitas yang paling sering digunakan.
Rumus uji ini membandingkan distribusi kumulatif sampel dengan distribusi normal
teoritis. Jika perbedaan antara kedua distribusi tersebut signi?kan, maka data dianggap
tidak normal.

Secara matematis, rumus uji K-S adalah sebagai berikut:

D = max [F_n(x) - F(X)|

Di mana:

D = statistik uji K-S

F_n(x) = fungsi distribusi kumulatif dari data sampel

F(x) = fungsi distribusi kumulatif dari distribusi normal teoritis

Nilai D yang besar menunjukkan bahwa data tidak mengikuti distribusi normal.

2. Uji Shapiro-Wilk

Uji Shapiro-Wilk sering dianggap lebih sensitif dibandingkan K-S, terutama untuk sampel
kecil hingga menengah. Rumus uji ini menggunakan statistik W yang menghitung korelasi

antara data asli dan data yang diharapkan jika berdistribusi normal.
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Rumus statistik W adalah kompleks dan melibatkan bobot yang dihitung dari data, namun
hasilnya sangat efektif untuk mendeteksi penyimpangan dari normalitas.

3. Uji Anderson-Darling

Uji Anderson-Darling memberikan perhatian lebih pada ekor distribusi dibandingkan uiji
lainnya. Ini sangat berguna ketika data memiliki outlier atau distribusi yang berbeda
secara ekstrem di bagian ujungnya.

Rumus uji Anderson-Darling melibatkan perhitungan statistik A2 yang mengukur jarak
antara distribusi sampel dan distribusi normal teoritis.

Langkah-Langkah Melakukan Uji Normalitas dengan Rumus
Memahami rumus uji normalitas saja tidak cukup, Anda juga perlu tahu bagaimana
menerapkannya dalam analisis data. Berikut ini adalah langkah-langkah umum yang
biasanya dilakukan:

Kumpulkan Data ? Pastikan data yang akan diuji sudah lengkap dan sudah

dibersihkan dari nilai ekstrem yang tidak relevan.

Pilih Metode Uji Normalitas ? Tentukan uji mana yang paling cocok, misalnya
2.

Shapiro-Wilk untuk sampel kecil atau Kolmogorov-Smirnov untuk sampel besar.

Hitung Statistik Uji ? Gunakan rumus uji normalitas sesuai metode yang dipilih,

3.
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baik secara manual atau menggunakan software statistik seperti SPSS, R, atau

Python.

Tentukan Nilai Kritikal dan Kesimpulan ? Bandingkan nilai statistik uji dengan
4.

nilai kritis dari tabel distribusi untuk menentukan apakah data berdistribusi normal

atau tidak.

Tips Memilih dan Menggunakan Rumus Uji Normalitas

Memilih rumus uji normalitas yang tepat dan menggunakannya secara benar sangat

penting agar hasil analisis statistik Anda valid dan dapat dipercaya. Berikut beberapa tips

yang bisa membantu:

Perhatikan Ukuran Sampel: Uji Shapiro-Wilk sangat direkomendasikan untuk
1.

sampel kecil (biasanya kurang dari 50), sedangkan Kolmogorov-Smirnov lebih cocok

untuk sampel besar.

Lihat Distribusi Data Secara Visual: Gunakan histogram atau plot Q-Q untuk
2.

mendapatkan gambaran awal tentang normalitas data sebelum melakukan uji

statistik.

Gunakan Software Statistik: Melakukan perhitungan rumus uji normalitas
secara
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manual bisa rumit, sehingga software seperti SPSS, Minitab, atau program open

source seperti R dan Python sangat membantu.

Perhatikan Nilai P-Value: Interpretasikan hasil uji dengan melihat p-value. Jika p
4.

> 0,05, maka data dianggap berdistribusi normal pada tingkat signi?kansi 5%.
Penerapan Rumus Uji Normalitas dalam Penelitian

Dalam praktik penelitian, rumus uji normalitas sering kali menjadi langkah awal sebelum
melakukan analisis statistik lebih lanjut. Misalnya, dalam penelitian sosial, psikologi, atau
ekonomi, data yang dikumpulkan harus diuji normalitasnya untuk memastikan validitas
model statistik.

Misalnya, jika Anda ingin melakukan uji t untuk membandingkan rata-rata dua kelompok,
asumsi normalitas harus terpenuhi. Dengan menggunakan rumus uji normalitas, Anda
bisa memastikan data memenuhi asumsi tersebut. Jika data tidak normal, Anda bisa
mempertimbangkan alternatif seperti uji non-parametrik Mann-Whitney.

Selain itu, rumus uji normalitas juga berguna dalam quality control untuk memonitor
proses produksi dengan asumsi data hasil pengukuran mengikuti distribusi normal.
Mengatasi Data yang Tidak Normal

Kadang-kadang, hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal.
Jangan panik! Ada beberapa strategi yang bisa Anda coba:

Transformasi Data: Gunakan transformasi log, akar kuadrat, atau Box-Cox
untuk
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mengubah data agar lebih mendekati distribusi normal.

Gunakan Metode Non-Parametrik: Jika transformasi tidak berhasil, gunakan
2.

metode statistik non-parametrik yang tidak mengasumsikan normalitas, seperti uiji
Wilcoxon atau Kruskal-Wallis.

Periksa Data Outlier: Outlier dapat memengaruhi hasil uji normalitas.
3.

Pertimbangkan untuk menghapus atau mengkaji ulang data ekstrem tersebut.

Mengenal rumus uji normalitas dan cara menggunakannya dengan tepat adalah langkah
kunci dalam analisis data yang valid dan terpercaya. Dengan pemahaman yang baik,
Anda bisa lebih yakin mengambil keputusan berdasarkan hasil statistik yang akurat dan
sesuai dengan karakter data Anda.

Question

Answer

Apa itu rumus uji normalitas

dalam statistik?

Rumus uji normalitas adalah formula atau metode

yang digunakan untuk menguiji apakah data yang

dianalisis berdistribusi normal atau tidak, seperti uiji

Kolmogorov-Smirnov, uji Shapiro-Wilk, dan uji Lilliefors.
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Apa rumus uji normalitas

Kolmogorov-Smirnov?

Rumus uji Kolmogorov-Smirnov melibatkan
menghitung D = max|F_n(x) - F(x)|, yaitu selisih
maksimum antara fungsi distribusi empiris data dan
fungsi distribusi teoritis (normal). Nilai D dibandingkan
dengan nilai kritis untuk menentukan normalitas.
Bagaimana rumus uji Shapiro-

Wilk untuk normalitas?

Uji Shapiro-Wilk menggunakan rumus W = (? a_i
x_()r217? (x_i-x?)"2, di mana a_i adalah koe?sien
yang dihitung dari kovarians dan varian sampel, dan
X_i adalah data yang diurutkan. Nilai W mendekati 1
menunjukkan data normal.

Apa kegunaan rumus uji

normalitas dalam analisis

data?

Rumus uji normalitas digunakan untuk mengetahui
apakah data mengikuti distribusi normal, sehingga

metode statistik parametrik yang mengasumsikan



Rumus uji normalitas Reference

normalitas dapat diterapkan dengan validitas yang

lebih baik.

Bagaimana cara interpretasi

hasil rumus uji normalitas?

Jika nilai signi?kansi (p-value) dari uji normalitas lebih

besar dari tingkat signi?kansi (misal 0,05), maka data

dianggap berdistribusi normal. Jika lebih kecil, data

dianggap tidak normal.

Apakah rumus uji normalitas

berbeda untuk sampel kecil

dan besar?

Ya, uji Shapiro-Wilk lebih direkomendasikan untuk

sampel kecil (n
atau Lilliefors lebih umum digunakan untuk sampel

besar.

Apa itu rumus uiji Lilliefors

dalam normalitas?

Uji Lilliefors adalah modi?kasi dari uji Kolmogorov-

Smirnov yang digunakan ketika parameter distribusi

normal (mean dan varians) tidak diketahui dan harus

diestimasi dari data.

Vol. 2026, Issue 3
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Bagaimana rumus uiji

Anderson-Darling untuk

normalitas?

Uji Anderson-Darling menggunakan rumus A*2 = -n -
S,dengan S =7? (2i-1)/n[In F(x_i) + In(1 - F(x_{n+1-
i}))], yang memberi bobot lebih pada ekor distribusi
untuk menguji normalitas data.

Dapatkah rumus uji normalitas

diaplikasikan secara manual?

Secara teori bisa, tetapi rumus uji normalitas seperti

Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk cukup kompleks

sehingga biasanya dilakukan menggunakan perangkat

lunak statistik seperti SPSS, R, atau Python.
Apa perbedaan rumus uji

normalitas parametrik dan

non-parametrik?

Uji normalitas parametrik menguji kesesuaian data

dengan distribusi normal secara spesi?k menggunakan

rumus tertentu, sedangkan uji non-parametrik menguiji
distribusi data tanpa asumsi distribusi tertentu,

misalnya uji Kolmogorov-Smirnov.

Vol. 2026, Issue 3
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Rumus Uji Normalitas: Memahami Dasar dan Penerapan dalam Analisis Statistik

rumus uji normalitas merupakan salah satu konsep fundamental dalam analisis
statistik

yang seringkali menjadi tahap awal sebelum melakukan pengujian data lebih lanjut. Uji
normalitas digunakan untuk menentukan apakah data yang diperoleh mengikuti distribusi
normal atau tidak, sebuah asumsi yang sangat penting dalam banyak metode statistik
parametris. Memahami rumus dan cara kerja uji ini sangat krusial agar hasil analisis dapat
dipercaya dan relevan.

Statistik modern menempatkan uji normalitas sebagai langkah penting dalam proses
validasi data. Tanpa pemahaman yang tepat mengenai rumus uji normalitas dan
interpretasinya, kesalahan dalam pengambilan keputusan analisis bisa terjadi, misalnya
ketika memilih metode statistik yang tidak sesuai dengan karakteristik data. Oleh karena
itu, artikel ini akan membahas secara mendalam rumus uji normalitas, jenis-jenis uji yang
umum digunakan, serta kelebihan dan kekurangan masing-masing metode.

Pengertian dan Fungsi Rumus Uji Normalitas

Uji normalitas adalah prosedur statistik yang bertujuan untuk menguji hipotesis apakah
data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Rumus uji normalitas sendiri
merupakan formula matematis atau algoritma yang digunakan dalam perhitungan

statistik ini. Fungsi utama dari uji ini adalah untuk memastikan bahwa asumsi normalitas
terpenuhi sebelum melakukan analisis lebih lanjut seperti uji t, ANOVA, regresi linear, dan

lain-lain.
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Distribusi normal, yang sering disebut distribusi Gaussian, memiliki karakteristik simetris
dengan bentuk lonceng di mana rata-rata, median, dan modus berada pada titik yang
sama. Ketika data tidak memenuhi asumsi ini, penggunaan metode statistik parametrik
bisa menghasilkan kesimpulan yang bias atau tidak valid.

Komponen Utama dalam Rumus Uji Normalitas

Rumus uji normalitas biasanya melibatkan beberapa komponen statistik, antara lain:

Nilai rata-rata (mean): Titik pusat distribusi data.

Standar deviasi (standard deviation): Ukuran penyebaran data di sekitar mean.
2.

Skewness: Mengukur derajat ketidaksimetrian distribusi data.

3.

Kurtosis: Mengukur puncak distribusi dibandingkan dengan distribusi normal.
4,

Nilai p (p-value): Menentukan signi?kansi hasil uji.

5.

Nilai-nilai ini kemudian digunakan dalam berbagai rumus statistik untuk menghitung

apakah data mengikuti pola distribusi normal atau tidak.

Jenis-jenis Uji Normalitas dan Rumus yang Digunakan

Ada beberapa jenis uji normalitas yang umum digunakan dalam penelitian dan analisis
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statistik. Masing-masing memiliki rumus dan pendekatan berbeda dalam menentukan
normalitas data.

Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S)

Uji Kolmogorov-Smirnov adalah salah satu metode klasik yang digunakan untuk menguiji
normalitas dengan membandingkan distribusi empiris data sampel dengan distribusi
normal teoritis. Rumus uji normalitas K-S mengukur nilai maksimum perbedaan kumulatif
antara distribusi data dan distribusi normal.

Secara matematis, rumus uji ini dapat dirumuskan sebagai:

D =sup |F_n(X) - F(X)|

di mana:

D adalah statistik uji K-S

F_n(x) adalah fungsi distribusi kumulatif empiris dari data sampel

F(x) adalah fungsi distribusi kumulatif teoritis (distribusi normal)

Nilai D yang diperoleh dibandingkan dengan nilai kritis untuk menentukan apakah
hipotesis normalitas diterima atau ditolak. Kelebihan uji ini adalah mudah digunakan dan
tidak memerlukan asumsi distribusi parameter, namun sensitivitasnya terhadap data kecil
cenderung terbatas.

Uji Shapiro-Wilk
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Uji Shapiro-Wilk adalah metode yang lebih sensitif dan sering direkomendasikan untuk
sampel kecil hingga sedang. Rumus uji normalitas Shapiro-Wilk melibatkan koe?sien
regresi yang mengukur korelasi antara data sampel dengan data yang diharapkan jika
berdistribusi normal.

Rumus statistik W dari Shapiro-Wilk adalah:

W = \frac{(\sum_{i=1}"n a_i x_{(i))})*2H{\sum_{i=1}*n (x_i - \bar{x})"2}

di mana:

x_{(i)} adalah nilai data yang telah diurutkan

a_i adalah koe?sien yang dihitung dari distribusi normal

\bar{x} adalah rata-rata data

3.

Nilai W yang mendekati 1 menunjukkan data mengikuti distribusi normal, sedangkan nilai
jauh dari 1 mengindikasikan pelanggaran asumsi normalitas. Uji Shapiro-Wilk dianggap
lebih akurat dibandingkan K-S terutama untuk sampel kecil.

Uji Anderson-Darling

Uji Anderson-Darling merupakan modi?kasi dari uji K-S yang memberikan bobot lebih
pada bagian ekor distribusi data. Rumus uji normalitas Anderson-Darling

memperhitungkan jarak kumulatif yang lebih sensitif terhadap penyimpangan di ujung
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distribusi.

Statistik A"2 dapat dihitung menggunakan rumus:

AN2=-n-S

dengan

S =\sum_{i=1}"n \frac{2i - 1{n} Nin F(x_{(D}) +\In (1 - F(x_{(n+1-)})]

Kelebihan uji ini adalah sensitivitasnya terhadap berbagai jenis penyimpangan dari
distribusi normal, sehingga sering digunakan untuk validasi data dalam penelitian ilmiah.
Pertimbangan dalam Memilih Rumus Uji Normalitas

Tidak ada satu pun rumus uji normalitas yang sempurna untuk semua kondisi. Pemilihan
metode bergantung pada karakteristik data, ukuran sampel, dan tujuan analisis. Berikut
beberapa pertimbangan penting:

Ukuran sampel: Uji Shapiro-Wilk lebih cocok untuk sampel kecil hingga
sedang,

sedangkan Kolmogorov-Smirnov dapat digunakan untuk sampel besar.

Sensitivitas terhadap penyimpangan: Anderson-Darling lebih sensitif terhadap

ekor distribusi, berguna untuk data dengan outlier.

Tujuan analisis: Jika data akan digunakan untuk metode parametrik, uji
normalitas

yang lebih ketat diperlukan.
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Software statistik: Berbagai perangkat lunak statistik menyediakan fungsi
4,

otomatis untuk uji normalitas dengan rumus yang tepat, sehingga pemahaman

rumus tetap penting untuk interpretasi hasil.

Pro dan Kontra Rumus Uji Normalitas yang Umum

Kolmogorov-Smirnov

Pro: Mudah diaplikasikan, tidak memerlukan asumsi parameter

Kontra: Kurang sensitif untuk sampel kecil, kurang efektif terhadap outlier

Shapiro-Wilk

2.

Pro: Sangat sensitif dan akurat untuk sampel kecil hingga sedang

Kontra: Kurang cocok untuk sampel sangat besar, lebih kompleks secara

perhitungan

Anderson-Darling

3.
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Pro: Sensitif terhadap penyimpangan di ekor distribusi

Kontra: Perhitungan lebih rumit, interpretasi hasil sedikit lebih kompleks

Implementasi Rumus Uji Normalitas dalam Praktik

Dalam dunia riset dan bisnis, rumus uji normalitas tidak hanya diaplikasikan secara
manual, melainkan juga melalui perangkat lunak statistik seperti SPSS, R, Python (dengan
paket SciPy), dan Minitab. Setiap software menyediakan fungsi yang akan menghitung
statistik uji dan nilai p secara otomatis.

Namun demikian, pemahaman terhadap rumus uji normalitas tetap penting agar peneliti
dapat melakukan interpretasi yang tepat terhadap hasil output. Misalnya, nilai p di bawah
0,05 biasanya menandakan data tidak berdistribusi normal sehingga diperlukan
transformasi data atau penggunaan metode non-parametrik.

Selain itu, visualisasi data seperti histogram, Q-Q plot, dan boxplot sering digunakan
sebagai pelengkap uji normalitas berbasis rumus untuk memberikan gambaran intuitif
tentang distribusi data.

Dengan memperhatikan rumus uji normalitas dan hasil analisisnya, peneliti maupun
praktisi dapat memastikan validitas asumsi statistik sebelum melangkah ke proses
inferensi yang lebih kompleks. Ini sangat penting agar keputusan berbasis data tidak
menimbulkan bias dan tetap dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Memahami rumus uji normalitas dan aplikasinya membuka peluang lebih besar untuk
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melakukan analisis statistik yang tepat, terutama dalam era data-driven saat ini. Dengan
demikian, rumus ini bukan sekadar alat teknis, melainkan fondasi utama dalam
memastikan kualitas dan keakuratan hasil penelitian maupun pengambilan keputusan
bisnis.

uji normalitas, tes normalitas, distribusi normal, metode kolmogorov-smirnov, shapiro-

wilk, histogram, skewness kurtosis, data normal, statistik parametrik, analisis distribusi

UJI NORMALITAS DENGAN METODE LILIEFORS

Uji normalitas dengan metode Liliefors adalah salah satu teknik statistik yang digunakan untuk
menilai apakah sebuah data berdistribusi normal atau tidak. Uji ini sangat penting dalam berbagai
bidang penelitian, termasuk ilmu sosial, ekonomi, kesehatan, dan rekayasa, karena banyak analisis
statistik yang mengasumsikan data berdistribusi normal. Metode Liliefors merupakan
pengembangan dari uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) yang dirancang khusus untuk menguji normalitas
ketika parameter distribusi normal (rata-rata dan standar deviasi) tidak diketahui dan harus
diestimasi dari data sampel. Dalam artikel ini, kita akan membahas secara lengkap tentang uji
normalitas dengan metode Liliefors, termasuk pengertian, langkah-langkah, kelebihan, kekurangan,
dan penerapannya.

Pengenalan Uji Normalitas dan Pentingnya Pengujian Normalitas
Apaitu Uji Normalitas?

Uji normalitas adalah prosedur statistik yang digunakan untuk menentukan apakah data yang
dikumpulkan mengikuti distribusi normal. Distribusi normal, juga dikenal sebagai distribusi Gaussian,
merupakan distribusi probabilitas yang simetris dan berbentuk lonceng, yang menjadi dasar banyak
analisis statistik parametrik.

Mengapa Penting Menguji Normalitas?

Mengapa pengujian normalitas sangat penting? Berikut beberapa alasan utama:
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- Validasi asumsi dalam analisis statistik: Banyak teknik statistik seperti uji t, ANOVA, regresi
linier, dan analisis parametrik lainnya mengasumsikan data berdistribusi normal.

- Pengambilan keputusan yang akurat: Dengan mengetahui distribusi data, peneliti dapat memilih
metode analisis yang paling sesuai.

- Mengurangi risiko kesalahan: Pengujian normalitas membantu menghindari kesalahan
interpretasi akibat pelanggaran asumsi distribusi.

Uji Normalitas dengan Metode Liliefors: Pengertian dan Dasar
Teorinya

Apaitu Uji Liliefors?
Uji Liliefors adalah sebuah versi modifikasi dari uji Kolmogorov-Smirnov yang dirancang khusus
untuk menguji normalitas data ketika parameter distribusi normal (rata-rata dan standar deviasi)
tidak diketahui dan harus diestimasi dari data sampel. Uji ini dikembangkan oleh Leonard Liliefors
pada tahun 1967 sebagai solusi atas kelemahan uji K-S dalam konteks pengujian normalitas.
Dasar Teori Uji Liliefors
Uji Liliefors menguiji hipotesis:

- Hipotesis nol (HO): Data berdistribusi normal.

- Hipotesis alternatif (H1): Data tidak berdistribusi normal.
Uji ini menggunakan fungsi distribusi kumulatif empiris (ECDF) dari data sampel dan

membandingkannya dengan fungsi distribusi normal teoritis yang diestimasi dari data tersebut. Jika
selisih antara keduanya melebihi batas kritis tertentu, hipotesis nol ditolak.

Langkah-langkah Melakukan Uji Normalitas dengan Metode Liliefors
Berikut adalah langkah-langkah sistematis untuk melakukan uiji Liliefors:
Langkah 1: Kumpulkan Data Sampel

Pastikan data yang akan diuji sudah lengkap dan bersih dari kesalahan entri. Data harus berupa
data numerik yang cukup besar untuk analisis statistik yang valid.

Langkah 2: Hitung Rata-rata dan Standar Deviasi Sampel

Estimasi parameter distribusi normal dari data sampel:
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- Rata-rata (mean): \(\bar{x} = \frac{1}{n} \sum_{i=1}n} x_1I\)
- Standar deviasi (s): \(s = \sqgrt{\frac{1{n-1} \sum_{i=1}{n} (x_i - \bar{x})"2}\)

Langkah 3: Hitung Fungsi Distribusi Normal Teoritis

Gunakan rata-rata dan standar deviasi yang sudah dihitung untuk menentukan fungsi distribusi
normal kumulatif (CDF):

\[

F(x) = \Philleft(\frac{x - \bar{x}}{s}\right)

\

di mana \(\Phi\) adalah fungsi distribusi normal standar.

Langkah 4: Hitung Fungsi Distribusi Empiris (ECDF)
Urutkan data dari yang terkecil ke terbesar, kemudian hitung ECDF:
\[

F_{emp}(x_i) = \frac{i}{n}

\

untuk setiap data \(x_i\).

Langkah 5: Hitung Deviasi Maksimum (D)

Untuk setiap data \(x_i\), hitung selisih antara ECDF dan fungsi distribusi teoritis:
\[

D_i=|F_{emp}(x_i) - F(x_i)|

\

Kemudian, tentukan deviasi maksimum:

\[
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D _{max} =\max_{1\leqgi\leqn} D_i

\

Langkah 6: Bandingkan dengan Nilai Kritikal

Bandingkan nilai \(D_{max}\) dengan nilai kritis Liliefors yang tergantung pada ukuran sampel dan
tingkat signifikansi (biasanya 0,05). Jika \(D_{max}\) lebih besar dari nilai kritis, tolak hipotesis nol;
jika tidak, gagal menolak.

Tabel Nilai Kritis Liliefors

Berikut adalah contoh tabel nilai kritis untuk uji Liliefors pada tingkat signifikansi 0,05:

| Ukuran Sampel (n) | Nilai Kritis (D) |

e [remrer e |

| 510,565 |

| 10] 0,409 |

| 150,326 |

| 20| 0,262 |

| 251 0,218 |

| 300,185 |

(Catatan: nilai kritis ini adalah contoh; pengguna disarankan menggunakan tabel resmi atau
perangkat lunak statistik untuk hasil yang akurat.)

Kelebihan dan Kekurangan Uji Liliefors
Kelebihan
- Tidak memerlukan asumsi parameter: Menguiji normalitas tanpa perlu mengetahui rata-rata dan

standar deviasi populasi.
- Sesuai untuk sampel kecil dan besar: Dapat digunakan pada berbagai ukuran sampel.



Rumus uji normalitas Reference Vol. 2026, Issue 3

- Lebih sensitif terhadap deviasi dari normalitas: Membandingkan distribusi empiris dan teoritis
secara langsung.

Kekurangan

- Keterbatasan pada tingkat signifikansi tertentu: Nilai kritis harus diambil dari tabel atau
perangkat lunak.

- Kurang robust jika data sangat kecil: Pada sampel sangat kecil, hasil uji mungkin tidak cukup

akurat.
- Hanya menguiji distribusi normal: Tidak cocok untuk menguiji distribusi lain.

Penerapan Uji Liliefors dalam Berbagai Bidang

Uji Liliefors banyak digunakan dalam berbagai bidang untuk memastikan bahwa data memenuhi
asumsi distribusi normal sebelum melakukan analisis lebih lanjut. Berikut beberapa contoh
penerapannya:

1. llmu Sosial dan Psikologi

Dalam penelitian psikologi, misalnya menguji apakah skor tes berdistribusi normal sebelum
melakukan analisis statistik parametrik seperti uji t atau ANOVA.

2. Ekonomi dan Keuangan

Menggunakan uji Liliefors untuk memeriksa distribusi return saham atau data ekonomi lain agar
analisis regresi dan model statistik lainnya valid.

3. Kesehatan dan Epidemiologi

Memastikan data variabel kesehatan, seperti tekanan darah atau kadar glukosa, berdistribusi
normal sebelum analisis korelasi dan regresi.

4. Teknik dan Rekayasa

Uji normalitas digunakan dalam kontrol kualitas dan analisis proses industri, memastikan variabel
proses mengikuti distribusi normal untuk pengendalian mutu.

Perangkat Lunak Statistik untuk Uji Liliefors

Untuk memudahkan pengujian normalitas dengan metode Liliefors, berbagai perangkat lunak
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statistik dapat digunakan:

- SPSS: Melalui menu statistik non-parametrik atau ekstensi.

- R: Menggunakan paket seperti "nortest” dengan fungsi lillie.test()".

- Python: Menggunakan library “scipy™ atau "statsmodels’ dengan fungsi custom atau ekstensi.
- Minitab: Menawarkan uji normalitas termasuk Liliefors secara langsung.

Kesimpulan

Uji normalitas dengan metode Liliefors adalah alat penting dalam analisis statistik yang membantu
peneliti dan analis data menentukan apakah data memenuhi asumsi distribusi normal. Dengan
memahami langkah-langkah penggunaannya, kelebihan, dan kekurangannya, pengguna dapat
menerapkan metode ini secara efektif dalam berbagai bidang penelitian dan industri. Penggunaan
perangkat lunak statistik modern memudahkan proses ini,

Uji Normalitas dengan Metode Liliefors: Panduan Lengkap untuk Analisis Statistik yang Akurat

Dalam dunia statistik, memastikan bahwa data yang kita analisis mengikuti distribusi normal adalah
langkah penting untuk validitas berbagai uji statistik parametrik. Salah satu metode yang umum
digunakan untuk menguji normalitas adalah uji normalitas dengan metode Liliefors. Metode ini
menjadi pilihan utama ketika kita ingin menguji apakah data mengikuti distribusi normal tanpa harus
mengetahui parameter distribusi tersebut secara pasti dari populasi. Artikel ini akan membahas
secara mendalam tentang apa itu uji normalitas dengan metode Liliefors, bagaimana cara
melakukannya, serta interpretasi hasilnya secara komprehensif.

Apa Itu Uji Normalitas?

Sebelum membahas metode Liliefors secara khusus, penting untuk memahami konsep dasar uiji
normalitas. Uji normalitas merupakan prosedur statistik yang digunakan untuk menentukan apakah
data yang diperoleh mengikuti distribusi normal (Gaussian). Distribusi normal sangat penting dalam
statistik karena banyak uji parametrik (seperti uji t, ANOVA, regresi linear) mengasumsikan bahwa
data atau residualnya mengikuti distribusi normal.

Mengapa Penting Menggunakan Uji Normalitas?

- Validasi Asumsi Uji Statistik: Banyak uji statistik bergantung pada asumsi distribusi normal.

- Pengambilan Keputusan: Mengetahui distribusi data membantu dalam memilih metode analisis
yang tepat.

- Penghindaran Kesalahan Pengujian: Menghindari hasil yang menyesatkan akibat penggunaan
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uji yang tidak sesuai.
Metode Liliefors dalam Uji Normalitas
Uji normalitas dengan metode Liliefors adalah variasi dari uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) yang
disesuaikan untuk menguiji distribusi normal. Metode ini dikembangkan oleh Liliefors pada tahun
1967 sebagai upaya untuk mengatasi keterbatasan uji K-S standar, terutama ketika parameter
distribusi (mean dan deviasi standar) diperkirakan dari data sampel itu sendiri.
Apa yang Membedakan Metode Liliefors?

- Parameter Tidak Diketahui: Liliefors menguji normalitas tanpa mengharuskan parameter
distribusi diketahui sebelumnya.

- Koreksi untuk Estimasi Parameter: Uji ini memperhitungkan bahwa parameter distribusi (mean
dan standar deviasi) diestimasi dari data sampel.

- Penggunaan Nilai Kritis Khusus: Nilai kritisnya berbeda dari uji K-S standar, disesuaikan agar
tetap valid untuk estimasi parameter.
Langkah-langkah Melakukan Uji Normalitas dengan Metode Liliefors
Berikut adalah panduan lengkap untuk melakukan uji normalitas menggunakan metode Liliefors
secara manual maupun melalui perangkat lunak statistik.

- Pengumpulan Data

- Pastikan data yang akan diuji sudah terkumpul dan bersih dari outlier yang ekstrem, karena
outlier dapat mempengaruhi hasil uiji.
- Data harus berupa data kontinu dan terukur.

- Hitung Statistik Deskriptif Dasar

- Hitung mean (rata-rata) dan standar deviasi dari data sampel:

\[

\bar{x} = \frac{1}{n} \sum_{i=1}n} x_i
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\

\[

s = \sgrt{\frac{1}{n-1} \sum_{i=1}n} (x_i - \bar{x})"2}

\
- Urutkan data dari yang terkecil hingga terbesar.
- Hitung Nilai Empiris Distribusi Kumulatif (ECDF)
- Untuk setiap data \( x_i ), tentukan nilai ECDF:
\[

F_{emp}(x_i) = \frac{i{n}
\]

di mana \(i\) adalah posisi data setelah pengurutan.

- Hitung Nilai Distribusi Normal Teoretis

Vol. 2026, Issue 3

- Untuk setiap data \( x_i\), hitung nilai distribusi normal teoretis dengan menggunakan

parameter estimasi dari sampel:

\[

Z_i=\frac{x_i - \bar{x}}{s}

\

- Kemudian, tentukan nilai distribusi kumulatif normal (CDF) untuk \( Z_i \):
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\[

F_{theo}(x_i) = \Phi(Z_j)

\

di mana \( \Phi\) adalah fungsi distribusi kumulatif dari distribusi normal standar.

- Hitung Statistik Liliefors (D)

- Hitung selisih mutlak antara \( F_{emp}(x_i) \) dan \( F_{theo}(x_i) \):
\[
D_i=|F_{emp}(x_i) - F_{theo}(x_i)|

\

- Tentukan nilai \( D \) sebagai nilai maksimum dari semua \( D_i\):
\[
D =\max_{1\leqillegn} D_i

\

- Bandingkan dengan Nilai Kritis

- Nilai kritis Liliefors bergantung pada ukuran sampel \( n\) dan tingkat signifikansi yang
diinginkan (biasanya 5%).

- Nilai kritis dapat diperoleh dari tabel Liliefors atau melalui perangkat lunak statistik yang
mendukung uji ini.

- Jika \( D > D_{kritik} \), maka data tidak mengikuti distribusi normal.

Interpretasi Hasil
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- Jika \( D \leq D_{kritik} \): Tidak cukup bukti untuk menolak hipotesis bahwa data mengikuti
distribusi normal. Jadi, data dianggap normal.

- Jika \( D > D_{kritik} \): Menunjukkan bahwa data tidak mengikuti distribusi normal secara
signifikan.

Kapan Menggunakan Uji Liliefors?

Uji Liliefors sangat cocok digunakan dalam situasi berikut:
- Saat ukuran sampel cukup kecil hingga sedang (misalnya, n
- Ketika parameter distribusi (mean dan standar deviasi) harus diestimasi dari data.
- Pengujian yang membutuhkan tingkat keakuratan tinggi dalam menilai normalitas tanpa harus
mengetahui parameter distribusi sebelumnya.
Perangkat Lunak Statistik yang Mendukung Uji Liliefors
Berikut beberapa perangkat lunak yang dapat digunakan untuk melakukan uiji Liliefors secara

otomatis dan akurat:

- SPSS: Melalui menu Explore dan memilih uji normalitas, serta opsi kustomisasi.

- R: Menggunakan paket seperti "nortest” dengan fungsi lillie.test() .

- Python: Melalui pustaka statistik seperti “scipy.stats’ yang menyediakan fungsi untuk berbagai
uji normalitas, termasuk Liliefors.

Contoh kode R:

library(nortest)
Data contoh

data
Uji Liliefors

lillie.test(data)
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Kelebihan dan Kekurangan Metode Liliefors

Kelebihan:

- Tidak memerlukan parameter distribusi yang diketahui sebelumnya.
- Sangat efektif untuk pengujian normalitas pada data dengan ukuran kecil hingga sedang.
- Mengoreksi ketidaktepatan uji K-S ketika parameter distribusi diestimasi dari data.

Kekurangan:

- Kurang sensitif terhadap distribusi yang sangat berbeda dari normal.
- Hasilnya bisa dipengaruhi oleh outlier dan data yang tidak bersih.
- Tidak cocok untuk data sangat besar, di mana uji lain mungkin lebih efisien.

Kesimpulan

Uji normalitas dengan metode Liliefors adalah alat yang sangat bermanfaat dalam analisis statistik,
terutama ketika kita ingin memastikan data mengikuti distribusi normal tanpa harus mengetahui
parameter distribusi sebelumnya dan saat estimasi parameter dari sampel dilakukan. Dengan
mengikuti langkah-langkah yang tepat dan memahami interpretasi hasilnya, pengguna dapat
membuat keputusan yang lebih tepat mengenai validitas asumsi normalitas dalam analisis data
mereka.

Menguasai metode ini akan memperkuat dasar statistik Anda dan membantu memastikan bahwa
analisis yang dilakukan benar-benar sesuai dengan karakteristik data, sehingga hasilnya pun
menjadi lebih akurat dan dapat diandalkan.

QuestionAnswer Apa itu uji normalitas dengan metode Liliefors? Uji normalitas dengan metode
Liliefors adalah uji statistik yang digunakan untuk menentukan apakah data distribusinya mengikuti
distribusi normal, terutama ketika parameter distribusi (rata-rata dan deviasi standar) tidak diketahui
dan harus diestimasi dari data. Kapan sebaiknya menggunakan uji Liliefors dalam analisis data? Uji
Liliefors digunakan saat data berukuran kecil hingga sedang dan ketika kita ingin menguji normalitas
tanpa mengetahui parameter distribusi secara pasti, berbeda dari uji Kolmogorov-Smirnov yang
memerlukan distribusi tertentu. Apa perbedaan antara uji Kolmogorov-Smirnov dan uji Liliefors?
Perbedaan utama adalah bahwa uiji Liliefors adalah modifikasi dari uji Kolmogorov-Smirnov yang
khusus digunakan untuk menguji normalitas ketika parameter distribusi (mean dan standar deviasi)
diestimasi dari data, sedangkan Kolmogorov-Smirnov biasanya digunakan untuk distribusi yang
diketahui. Bagaimana langkah-langkah melakukan uji Liliefors secara praktis? Langkah-langkahnya
meliputi: (1) Menghitung data kumulatif empiris, (2) Mengestimasikan parameter distribusi normal
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dari data, (3) Menghitung nilai statistik Liliefors (L), dan (4) Membandingkan nilai L dengan tabel
kritis Liliefors untuk menentukan apakah data berdistribusi normal. Apa interpretasi hasil dari uji
Liliefors? Jika nilai statistik Liliefors lebih kecil dari nilai kritis pada tingkat signifikansi tertentu, maka
data dapat dianggap berdistribusi normal. Sebaliknya, jika lebih besar, maka data tidak memenuhi
asumsi normalitas. Mengapa uji Liliefors penting dalam analisis statistik? Uji Liliefors penting karena
membantu memastikan asumsi normalitas yang menjadi dasar banyak metode statistik seperti uji t,
ANOVA, dan regresi, sehingga analisis yang dilakukan lebih valid dan terpercaya.

Related keywords: uji normalitas, metode liliefors, uji statistik, distribusi normal, pengujian
hipotesis, analisis data, normalitas data, uji goodness-of-fit, distribusi sampling, analisis statistik
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